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Abstract

This study aims to examine the differences in integer representation abilities, describe transitions
between representations, and measure the effectiveness of the contextual-based TANDUR type
Quantum Teaching model. The study was conducted at MTs Al-Amiriyyah Blokagung,
Banyuwangi. The approach used was quantitative with a quasi-experimental research design with
a non-equivalent control group. Data collection techniques included tests (pretest-posttest),
observation, interviews, and documentation. Data analysis was carried out using descriptive
statistics, the Kolmogorov-Smirnov normality test, Levene's homogeneity test, the Independent
Sample t-test, the Paired Sample t-test, and the N-Gain test. Data validity was checked using the
Pearson Product Moment validity test, the Cronbach's Alpha reliability test, and technical
triangulation. The results showed a significant difference in integer representation ability
between the experimental and control classes (sig. 0.000). Students were able to transition from
contextual to visual and then symbolic representations very well (achievement >84%), and the
TANDUR model was highly effective (N-Gain 73.62%) compared to the conventional model
(8.74%). The contribution of this study is to provide empirical evidence that the contextual-based
TANDUR model is effective in strengthening cognitive bridges in integer material.

Keywords:  Quantum  Teaching TANDUR, integer representation, representation

transition.article

Abstrak

Penelitian ini bertujuan untuk menguji perbedaan kemampuan representasi bilangan bulat,
mendeskripsikan transisi antarrepresentasi, serta mengukur efektivitas model Quantum Teaching
tipe TANDUR berbasis kontekstual. Penelitian dilaksanakan di MTs Al-Amiriyyah Blokagung,
Banyuwangi. Pendekatan yang digunakan adalah kuantitatif dengan jenis penelitian quasi
eksperimen desain non-equivalent control group. Teknik pengumpulan data meliputi tes (pretest-
posttest), observasi, wawancara, dan dokumentasi. Analisis data dilakukan menggunakan statistik
deskriptif, uji normalitas Kolmogorov-Smirnov, uji homogenitas Levene, uji Independent Sample
t-test, Paired Sample t-test, serta uji N-Gain. Pemeriksaan keabsahan data dilakukan melalui uji
validitas Product Moment Pearson, uji reliabilitas Cronbach's Alpha, dan triangulasi teknik. Hasil
penelitian menunjukkan bahwa terdapat perbedaan signifikan kemampuan representasi bilangan
bulat antara kelas eksperimen dan kontrol (sig. 0,000), siswa mampu melakukan transisi dari
representasi kontekstual ke visual lalu simbolik dengan sangat baik (capaian >84%), serta model
TANDUR memiliki efektivitas tinggi (N-Gain 73,62%) dibandingkan konvensional (8,74%).
Kontribusi penelitian ini adalah memberikan bukti empiris bahwa model TANDUR berbasis
kontekstual efektif memperkuat jembatan kognitif pada materi bilangan bulat.

Kata kunci: Quantum Teaching TANDUR, representasi bilangan bulat, transisi representasi.
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PENDAHULUAN

Perkembangan pendidikan abad ke-21 menuntut penguasaan keterampilan
berpikir tingkat tinggi yang selaras dengan kemajuan ilmu pengetahuan, teknologi, dan
kebutuhan masyarakat global (Adelisa & Mulyono, 2025). Pendidikan saat ini tidak lagi
berfokus pada hafalan fakta, melainkan pada kemampuan berpikir kritis, logis, kreatif,
serta pemecahan masalah secara sistematis (Afriana et al., 2023). Dalam konteks ini,
matematika memegang peran strategis sebagai fondasi utama penalaran rasional dan
analitis yang diperlukan untuk menghadapi tantangan zaman. Pentingnya matematika
tidak terlepas dari penggunaannya yang luas dalam kehidupan nyata dan sebagai
pendukung berbagai disiplin ilmu (Safari & Nurhida, 2024; Siregar & Dewi, 2022).
Matematika menjadi dasar pengembangan logika, penalaran, dan pemecahan masalah
kuantitatif yang menjadi landasan bagi ilmu lain seperti fisika, kimia, dan akuntansi
(Aisyah & Madio, 2021; Allo et al., 2022). Bahkan, Al-Qur’an dalam QS. Yunus ayat 5
menegaskan pentingnya perhitungan dan representasi bilangan melalui keteraturan
peredaran matahari dan bulan, yang mencerminkan kebutuhan manusia untuk memahami
bilangan secara sistematis (Asri et al., 2024).

Meskipun matematika memiliki peran sentral, kenyataan di lapangan
menunjukkan bahwa banyak peserta didik menganggap matematika sebagai pelajaran
yang sulit, membosankan, dan menakutkan (Astrini et al., 2021). Persepsi ini muncul
akibat perbedaan kemampuan akademis, siswa berkemampuan tinggi cenderung
mengikuti pembelajaran tanpa kendala, sementara siswa berkemampuan rendah sering
menghadapi hambatan dalam memahami materi (Hidayah & Chotimah, 2025; Iis, 2022).
Beberapa bentuk kesulitan yang dialami meliputi: pemahaman konsep matematika,
operasi hitung, pembedaan simbol, penentuan nilai tempat, pemecahan masalah, serta
pemahaman notasi matematika. Kesulitan-kesulitan tersebut muncul karena peserta didik
tidak memiliki pemahaman konsep bilangan yang mendalam, penguasaan operasi hitung
yang memadai, serta kecakapan dalam memodelkan situasi ke dalam representasi
matematis (A. Aisyah & Madio, 2021; S. A. Aisyah et al., 2025; Evelyne et al., 2023).
Padahal, kemampuan representasi bilangan bulat merupakan pondasi penting sebelum
memasuki konsep lanjutan seperti aljabar dan perbandingan.

Hasil observasi awal dan wawancara di MTs Al-Amiriyyah mengungkapkan
bahwa matematika masih kurang diminati karena materi didominasi angka, simbol, dan
tanda operasi yang dianggap membingungkan. Peserta didik cenderung fokus pada
lambang tanpa memahami makna konkret, sehingga mengalami kesulitan dalam
merepresentasikan bilangan bulat. Ibu Rara, guru matematika, menyatakan bahwa sifat
abstrak bilangan bulat menjadi penghambat utama. Peserta didik kesulitan saat

dihadapkan pada simbol positif-negatif, sifat operasi hitung, dan soal kontekstual seperti
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perubahan suhu atau garis bilangan. Mereka lebih banyak menghafal prosedur daripada
memahami konsep, sehingga ketika diberikan soal pemantik sederhana seperti 5+(-3)=2,
masih banyak yang bingung. Fenomena ini menunjukkan kegagalan transisi
representasional, yaitu ketidakmampuan peserta didik berpindah dari konteks konkret ke
representasi visual (garis bilangan), simbolik (notasi), dan verbal secara terstruktur.
Pembelajaran yang dominan ceramah dan prosedural tanpa media kontekstual
menyebabkan representasi simbolik berdiri sendiri tanpa makna, sehingga ketika bentuk
soal berubah, peserta didik kebingungan.

Penelitian terdahulu telah mengkaji model pembelajaran inovatif untuk
meningkatkan hasil belajar matematika. Model Quantum Teaching tipe TANDUR
(Tumbuhkan, Alami, Namai, Demonstrasikan, Ulangi, Rayakan) muncul sebagai salah
satu pendekatan yang menjanjikan karena menekankan pengalaman belajar bermakna
melalui suasana menyenangkan dan partisipasi aktif siswa (Cambi & Caldeira, 2023).
Penelitian Supriadi et al. (2024) dan Amanda et al. (2025) membuktikan bahwa kerangka
TANDUR efektif meningkatkan hasil belajar dan aktivitas siswa SMA. Sedangkan
penelitian Rismayanti et al., (2024) juga menemukan efektivitas TANDUR terhadap hasil
belajar Bahasa Indonesia siswa SD. Fitriyana et al. (2025) mengkonfirmasi pengaruh
signifikan model ini terhadap aktivitas dan hasil belajar matematika siswa SMP. Bahkan
Adelisa & Mulyono (2025) melaporkan bahwa Quantum Teaching berpengaruh terhadap
kemampuan pemecahan masalah matematis. Namun, sebagian besar penelitian tersebut
masih terfokus pada variabel terikat berupa hasil belajar umum, aktivitas siswa, atau
kemampuan pemecahan masalah. Belum ada satu pun kajian yang secara spesifik meneliti
kemampuan representasi bilangan bulat, apalagi yang menyoroti proses transisi
antarrepresentasi (kontekstual, visual, simbolik) sebagai indikator utama keberhasilan
pembelajaran (Zuliyanti, 2023). Kekosongan ini menunjukkan bahwa model TANDUR
belum pernah diuji secara sistematis dalam konteks membangun jembatan kognitif untuk
materi bilangan bulat.

Kebaruan penelitian ini terletak pada tiga aspek. Pertama, pergeseran fokus dari
hasil belajar kuantitatif ke kemampuan representasi bilangan bulat yang mencakup
representasi kontekstual, visual, dan simbolik. Kedua, desain skenario pembelajaran
berbasis sintaks TANDUR yang secara eksplisit berfungsi sebagai jembatan kognitif,
yaitu alur terstruktur yang memandu siswa dari pengalaman konkret (Tumbuhkan-
Alami), ke visualisasi garis bilangan (Namai), lalu ke notasi matematika formal
(Demonstrasikan), dan diakhiri penguatan (Ulangi-Rayakan). Alur ini belum pernah
dioperasionalkan secara rinci sebelumnya. Ketiga, integrasi pendekatan kontekstual
secara sistematis ke dalam setiap tahap TANDUR, sehingga konteks kehidupan nyata

seperti perubahan suhu atau untung-rugi menjadi fondasi pembentukan representasi,
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bukan sekadar contoh. Penelitian ini memberikan kontribusi konseptual baru tentang
perancangan model pembelajaran untuk memperkuat transisi representasional siswa.
Urgensi penelitian ini sangat mendesak karena representasi bilangan bulat adalah
fondasi bagi hampir seluruh topik matematika lanjutan seperti aljabar, persamaan linear,
dan fungsi. Kelemahan pada aspek ini akan menyebabkan efek bola salju kesulitan belajar
yang sulit diperbaiki. Kurikulum merdeka menuntut kemampuan berpikir kritis, kreatif,
dan pemecahan masalah yang semuanya bertumpu pada representasi ide matematis yang
fleksibel. Tanpa intervensi pedagogis yang tepat, kesenjangan antara tuntutan kurikulum
dan realitas lapangan semakin lebar (Tarwani & Herdiana, 2021). MTs Al-Amiriyyah
merepresentasikan kondisi banyak madrasah di Indonesia yang terbatas dalam
penggunaan model inovatif. Penelitian ini menawarkan solusi konkret berbasis bukti,
bukan sekadar rekomendasi teoretis. Hasilnya dapat menjadi rujukan bagi guru, sekolah,
dan pembuat kebijakan dalam merancang pembelajaran matematika yang lebih bermakna
dan berpusat pada siswa, sehingga generasi muda tidak kehilangan kesempatan
mengembangkan nalar kuantitatif di era global terdahulu. Penelitian ini bertujuan untuk
menguji perbedaan signifikan kemampuan representasi bilangan bulat, mendeskripsikan
transisi antarrepresentasi kontekstual, visual, dan simbolik, serta mengukur efektivitas
model Quantum Teaching tipe TANDUR berbasis kontekstual dalam meningkatkan
kemampuan representasi bilangan bulat siswa dibandingkan model konvensional,
sehingga diharapkan memberikan kontribusi teoretis dan praktis bagi penguatan jembatan

kognitif dalam pembelajaran matematika.

METODE PENELITIAN

Penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif dengan paradigma
positivisme dan jenis eksperimen semu (quasi experimental research) menggunakan
desain non-equivalent control group design (Trianto et al., 2025; Warman & Ristiani,
2023). Desain tersebut melibatkan dua kelas yang tidak dipilih secara acak, yaitu
kelompok eksperimen dan kelompok kontrol, yang masing-masing diberikan pretest dan
posttest. Kelompok eksperimen memperoleh pembelajaran menggunakan model
Quantum Teaching tipe TANDUR berbasis kontekstual, sedangkan kelompok kontrol
menggunakan pembelajaran konvensional (Nursalam et al.,, 2021). Penelitian
dilaksanakan di MTs Al-Amiriyyah Pondok Pesantren Darussalam Blokagung,
Banyuwangi, pada tanggal 16 Mei 2026 sampai 26 Mei 2026. Populasi penelitian
berjumlah 283 siswa kelas VII yang tersebar dalam sembilan kelas, dengan sampel
sebanyak 60 siswa yang dipilih melalui purposive sampling, yaitu kelas VII L sebagai
kelompok eksperimen dan kelas VII N sebagai kelompok kontrol berdasarkan kesetaraan

kemampuan awal serta rekomendasi guru matematika.
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Data primer diperoleh secara langsung dari subjek penelitian melalui hasil tes
kemampuan transisi representasi bilangan bulat yang diberikan dalam bentuk pretest dan
posttest kepada kelompok eksperimen dan kelompok kontrol (Utami et al., 2023).
Instrumen tes terdiri atas 10 butir soal uraian yang disusun berdasarkan indikator
kemampuan transisi representasi bilangan bulat, meliputi kemampuan peserta didik
mengubah representasi kontekstual ke visual, mengubah representasi visual ke simbolik,
menghubungkan representasi kontekstual dengan simbolik, serta menjelaskan proses
penyelesaian secara verbal. Selain tes, data primer juga diperoleh melalui observasi
keterlaksanaan pembelajaran menggunakan model Quantum Teaching tipe TANDUR,
serta wawancara dengan guru dan beberapa peserta didik untuk memperoleh informasi
mengenai respons terhadap proses pembelajaran. Sementara itu, data sekunder diperoleh
dari dokumentasi sekolah yang meliputi daftar nama dan jumlah peserta didik, nilai
matematika sebelumnya, jadwal pelajaran, silabus, serta dokumen administrasi lainnya
yang digunakan untuk mendukung penentuan sampel dan analisis awal kemampuan
peserta didik. Adapun indikator kemampuan transisi representasi bilangan bulat beserta
sebaran butir soal disajikan pada tabel berikut:

Tabel 1. Indikator Tes Kemampuan Transisi Representasi Bilangan Bulat

No. Indikator Kemampuan Transisi Bentuk Transisi Nomor
Representasi Bilangan Bulat Soal
1  Mengubah permasalahan kontekstual ke Kontekstual — Visual 1-2
representasi visual (garis
bilangan/gambar)
2 Mengubah representasi visual ke bentuk Visual — Simbolik 34

simbol atau operasi bilangan bulat

3 Mengubah permasalahan kontekstual Kontekstual — Simbolik 5-6

langsung ke model matematika

4  Menjelaskan  penyelesaian operasi Simbolik — Verbal 7-8
bilangan bulat secara verbal berdasarkan

representasi yang digunakan

5 Mengintegrasikan representasi Transisi antarrepresentasi ~ 9—10
kontekstual, visual, dan simbolik dalam

menyelesaikan masalah bilangan bulat

Teknik analisis data dilakukan secara sistematis menggunakan statistik inferensial
dengan bantuan software SPSS. Pertama, analisis statistik deskriptif digunakan untuk
memberikan gambaran umum data meliputi nilai rata-rata (mean), standar deviasi, nilai

maksimum, dan minimum dari skor pretest dan posttest. Kedua, uji prasyarat meliputi uji
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normalitas menggunakan Kolmogorov-Smirnov dan uji homogenitas menggunakan
Levene's Test. Ketiga, uji hipotesis dilakukan dengan Independent Sample T-Test untuk
membandingkan rata-rata posttest antar kelompok, serta Paired Sample T-Test untuk
mengukur perubahan dalam masing-masing kelompok. Keempat, analisis efektivitas
model pembelajaran diukur menggunakan Normalized Gain (N-Gain) yang
membandingkan peningkatan skor prefest ke posttest secara proporsional. Seluruh
pengujian menggunakan taraf signifikansi 0,05, dengan keputusan Ho ditolak jika nilai
signifikansi kurang dari 0,05.

Keabsahan data dalam penelitian ini diuji melalui uji validitas dan uji reliabilitas
instrumen. Uji validitas dilakukan menggunakan korelasi Product Moment Pearson
dengan bantuan SPSS, di mana setiap butir soal dinyatakan valid jika nilai r_hitung lebih
besar dari r_tabel pada taraf signifikansi o = 0,05. Hasil uji coba instrumen menunjukkan
seluruh 10 butir soal pretest dan posttest memiliki r_hitung berkisar antara 0,540 hingga
0,795, semuanya di atas r tabel 0,254, sehingga dinyatakan valid. Uji reliabilitas
instrumen dihitung menggunakan koefisien Cronbach's Alpha, dengan kriteria instrumen
reliabel jika nilai o > 0,60. Hasil pengujian memperoleh nilai Alpha sebesar 0,871, yang
jauh di atas batas minimum, sehingga instrumen dinyatakan reliabel dan memiliki
konsistensi internal yang baik. Selain itu, keabsahan data juga didukung oleh triangulasi
teknik, yaitu menggabungkan data dari tes, observasi, wawancara, dan dokumentasi untuk

memperkuat kesimpulan penelitian.

HASIL DAN PEMBAHASAN
Perbedaan signifikan kemampuan representasi bilangan bulat

Berdasarkan analisis data posttest yang dilakukan pada kelas eksperimen
(menggunakan model Quantum Teaching tipe TANDUR berbasis kontekstual) dan kelas
kontrol (menggunakan model konvensional), ditemukan perbedaan kemampuan
representasi bilangan bulat yang signifikan. Rata-rata skor posttest kelas eksperimen
mencapai 87,83 dengan standar deviasi 5,94, sedangkan kelas kontrol hanya memperoleh
rata-rata 51,08 dengan standar deviasi 10,01. Selisih rata-rata sebesar 36,75 poin ini
menunjukkan bahwa kemampuan representasi bilangan bulat siswa pada kelas
eksperimen jauh lebih unggul dibandingkan kelas kontrol. Hasil uji /ndependent Sample
t-Test (dengan asumsi varians tidak sama karena uji Levene menunjukkan signifikansi
homogenitas 0,030 < 0,05) diperoleh nilai signifikansi (2-tailed) sebesar 0,000 (< 0,05).
Dengan demikian, hipotesis nol (Ho) ditolak dan hipotesis alternatif (H:) diterima, yang
berarti terdapat perbedaan yang signifikan kemampuan representasi bilangan bulat antara
kedua kelompok. Temuan ini diperkuat oleh hasil uji Paired Sample t-test yang

menunjukkan peningkatan signifikan pada kelas eksperimen (mean difference = -35,67,
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sig. 0,000) jauh lebih besar dibandingkan kelas kontrol (mean difference = -2,13; sig.
0,008).
Tabel 1. Perbandingan Hasil Posttest Kelas Eksperimen dan Kelas Kontrol

Statistik Kelas Eksperimen Kelas Kontrol
(TANDUR) (n=30) (Konvensional) (n=30)
Jumlah Siswa 30 30
Rata-rata (Mean) 87,83 51,08
Nilai Maksimum 100,0 77,5
Nilai Minimum 72,5 37,5
Standar Deviasi 5,94 10,01
Signifikansi (2-tailed) 0,000

Perbedaan yang signifikan ini dapat dijelaskan melalui keunggulan sintaks model
TANDUR dalam memfasilitasi pembentukan representasi matematis. Tahap Tumbuhkan
membangun motivasi dan kaitan dengan pengalaman nyata, tahap Alami memberikan
pengalaman langsung melalui konteks kehidupan sehari-hari (misalnya perubahan suhu
atau untung-rugi), tahap Namai memperkenalkan simbol dan notasi formal secara
bertahap, tahap Demonstrasikan melatih siswa menyajikan pemahaman dalam berbagai
bentuk representasi, tahap Ulangi memperkuat koneksi antarrepresentasi, dan tahap
Rayakan memberikan penguatan afektif yang meningkatkan kepercayaan diri siswa.
Sebaliknya, pembelajaran konvensional yang berpusat pada guru cenderung
menyampaikan konsep bilangan bulat secara prosedural tanpa melalui tahapan
pengalaman konkret dan visualisasi yang memadai, sehingga siswa hanya menghafal
simbol tanpa memahami maknanya. Hasil observasi kegiatan guru dan siswa pada
penelitian ini menunjukkan bahwa seluruh tahapan TANDUR terlaksana dengan kategori
baik hingga sangat baik (persentase antara 77,7% hingga 99,9%), yang mengonfirmasi

bahwa perlakuan diberikan secara konsisten dan diikuti dengan keterlibatan aktif siswa.
Kemampuan transisi representasi kontekstual, visual, dan simbolik

Berdasarkan analisis hasil pengerjaan Lembar Kerja Peserta Didik (LKPD) dan
nilai posttest pada kelas eksperimen, ditemukan bahwa kemampuan peserta didik dalam
melakukan transisi antara representasi kontekstual, visual, dan simbolik setelah
penerapan model Quantum Teaching tipe TANDUR berbasis kontekstual menunjukkan
kategori sangat baik. Berdasarkan penilaian LKPD, representasi visual mencapai
persentase tertinggi (94,2%), diikuti simbolik (87,1%) dan kontekstual (86,6%). Pada
posttest, terjadi pergeseran di mana representasi simbolik menjadi yang tertinggi (90,6%),

mengindikasikan bahwa siswa telah mampu mentransformasikan pemahaman dari
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bantuan visual ke bentuk simbolik secara mandiri. Pola penyelesaian siswa menunjukkan
alur transisi yang utuh: dari mengidentifikasi konteks soal, menggambar garis bilangan,
menuliskan operasi matematika, hingga menyimpulkan secara verbal.

Tabel 2. Capaian Representasi Kelas Eksperimen

Jenis Representasi LKPD (%) Posttest (%)
Kontekstual 86,6 87,7
Visual 94,2 84,2
Simbolik 87,1 90,6

Temuan ini membuktikan bahwa tahapan TANDUR (Alami, Namai,
Demonstrasikan) berhasil membangun jembatan kognitif yang sebelumnya lemah pada
pembelajaran konvensional. Siswa tidak lagi terjebak pada simbol tanpa makna,
melainkan mampu berpindah antarrepresentasi secara fleksibel dan terstruktur. Hal ini
sejalan dengan penelitian Hrp & Adi (2021) tentang pengaruh Quantum Teaching
terhadap pemecahan masalah, namun penelitian ini secara spesifik menunjukkan bukti

visual dari proses transisi representasional yang belum dieksplorasi sebelumnya.
Efektivitas model TANDUR dalam meningkatkan kemampuan representasi

Berdasarkan analisis uji N-Gain, model pembelajaran Quantum Teaching tipe
TANDUR berbasis kontekstual terbukti efektif dalam meningkatkan kemampuan
representasi bilangan bulat siswa dengan kategori tinggi, jauh lebih baik dibandingkan
model pembelajaran konvensional. Hasil perhitungan menunjukkan bahwa rata-rata nilai
N-Gain kelas eksperimen mencapai 73,62%, sedangkan kelas kontrol hanya memperoleh
8,74% (kategori rendah). Selisih peningkatan sebesar 64,88% ini mengindikasikan bahwa
model TANDUR memberikan dampak peningkatan yang sangat signifikan dibandingkan
pembelajaran biasa. Temuan ini diperkuat oleh hasil uji Paired Sample T-Test yang
menunjukkan mean difference kelas eksperimen sebesar -35,67 (p = 0,000), sementara
kelas kontrol hanya -2,13 (p = 0,008). Dengan demikian, hipotesis H2o ditolak dan H2:
diterima, yang berarti model TANDUR berbasis kontekstual efektif dalam meningkatkan

kemampuan representasi bilangan bulat.

Tabel 3. Hasil Uji N-Gain Kelas Eksperimen dan Kontrol

Statistik Kelas Eksperimen Kelas Kontrol
(TANDUR) (Konvensional)
Rata-rata N-Gain 73,62% 8,74%
Kategori Tinggi Rendah
Standar Deviasi 13,99 20,63
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Nilai Minimum 45,45% -46,67%
Nilai Maksimum 100,00% 59,09%

Tingginya efektivitas model TANDUR tidak terlepas dari keterlaksanaan sintaks
pembelajaran yang sangat baik. Hasil observasi kegiatan guru dan siswa menunjukkan
seluruh tahapan TANDUR (Tumbuhkan, Alami, Namai, Demonstrasi, Ulangi, Rayakan)
terlaksana dengan persentase antara 77,7% hingga 99,9% dalam kategori baik hingga
sangat baik. Aktivitas siswa yang tinggi pada setiap tahap memungkinkan mereka
membangun representasi secara bertahap dari konkret menuju abstrak. Temuan ini sejalan
dengan penelitian Aditya & Hakiem (2025) yang melaporkan efektivitas TANDUR
terhadap hasil belajar matematika. Namun, kebaruan penelitian ini terletak pada besarnya
efektivitas (N-Gain 73,62%) yang diukur secara spesifik pada kemampuan representasi
bilangan bulat, bukan sekadar hasil belajar umum. Nilai minimum N-Gain kelas kontrol
yang negatif (-46,67%) menunjukkan bahwa sebagian siswa justru mengalami penurunan
kemampuan setelah pembelajaran konvensional, sementara pada kelas eksperimen
seluruh siswa mengalami peningkatan (nilai minimum 45,45%). Dengan demikian, model
TANDUR berbasis kontekstual terbukti efektif dan lebih unggul dalam memperkuat
jembatan kognitif serta mendorong transisi representasi bilangan bulat siswa.

KESIMPULAN

Model pembelajaran Quantum Teaching tipe TANDUR berbasis kontekstual
efektif dalam meningkatkan kemampuan representasi bilangan bulat siswa. Terdapat
perbedaan signifikan antara kelas eksperimen (TANDUR) dan kelas kontrol
(konvensional), dengan rata-rata posttest kelas eksperimen (87,83) jauh lebih tinggi dari
kelas kontrol (51,08) serta nilai signifikansi 0,000. Siswa yang diajar dengan model
TANDUR mampu melakukan transisi representasi dari kontekstual ke visual (garis
bilangan) lalu ke simbolik dengan sangat baik, ditunjukkan capaian LKPD dan posttest
di atas 84%. Efektivitas model tergolong tinggi dengan rata-rata N-Gain 73,62% (kelas
kontrol hanya 8,74%). Dengan demikian, model TANDUR berbasis kontekstual mampu
membangun jembatan kognitif yang memperkuat pemahaman konsep bilangan bulat

secara bermakna.
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